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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan model pembelajaran Snowball Throwing terhadap 
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Wachid Hasyim Surabaya. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode eksperimen dengan desain pre-test dan post-test pada dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen 
yang menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing dan kelompok kontrol yang menggunakan metode 
konvensional. Data dikumpulkan melalui tes berpikir kritis sebelum dan setelah perlakuan, serta observasi aktivitas 
siswa selama proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dalam 
kemampuan berpikir kritis siswa pada kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol. Penerapan 
model pembelajaran Snowball Throwing efektif dalam mendorong partisipasi aktif siswa, memperkuat pemahaman 
konsep, dan meningkatkan kemampuan analisis serta evaluasi masalah. Temuan ini menyarankan bahwa model 
pembelajaran Snowball Throwing dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis siswa di lingkungan sekolah.   
Kata Kunci : Model Pembelajaran Snowball Throwing, Berpikir Kritis, Pendidikan, SMA Wachid Hasyim Surabaya. 
 
Abstract: This research aims to evaluate the application of the Snowball Throwing learning model to improve students' critical thinking 
skills at Wachid Hasyim High School Surabaya. The research method used was an experimental method with a pre-test and post-test 
design in two groups, namely the experimental group which used the Snowball Throwing learning model and the control group which used 
conventional methods. Data was collected through critical thinking tests before and after treatment, as well as observing student activities 
during the learning process. The results showed that there was a significant increase in students' critical thinking abilities in the 
experimental group compared to the control group. The application of the Snowball Throwing learning model is effective in encouraging 
active student participation, strengthening conceptual understanding, and improving problem analysis and evaluation skills. These findings 
suggest that the Snowball Throwing learning model can be used as an alternative learning strategy to improve students' critical thinking 
skills in the school environment. 
Keywords: Snowball Throwing Learning Model, Critical Thinking, Education, Wachid Hasyim High School Surabaya. 
 

 
PENDAHULUAN  

Pendidikaln daln pembelaljalraln yalng efektif daln efisien yalng mencalkup berbalgali kecalkalpaln hidup, termalsuk 
kecalkalpaln alkaldemik, sosiall, emosionall, daln kehidupaln, merupalkaln pendidikaln yalng balik. Kalrenal pendidikaln 
merupalkaln sualtu proses pembinalaln daln pemberdalyalaln pesertal didik sepalnjalng halyalt, malkal merupalkaln sualtu 
kesaltualn sistemaltik dengaln sistem yalng terbukal daln multi malknal kalrenal diselenggalralkaln dengaln memberikaln 
ketelaldalnaln, mengembalngkaln kemalualn, daln mengembalngkaln krealtivitals pesertal didik dallalm proses pembelaljalraln 
Di Indonesial, pendidikaln telalh menjaldi sesualtu yalng halrus menjaldi perhaltialn setialp individu yalng semalkin saldalr 
alkaln pentingnyal pendidikaln formall daln kalsuall, sebalgali sumber kehidupaln balgi malsyalralkalt luals. Perkembalngaln 
zalmaln yalng semalkin pesalt menunjukkaln aldalnyal perubalhaln calral palndalng di kallalngaln siswal yalng dalpalt membualt 
stres oralng tual. Kepallal sekolalh daln pendidik sebalgali orgalnisalsi formall dalpalt mengkoordinalsikaln hall-hall yalng lebih 
balik balgi siswal. Oleh kalrenal itu, sebalgali lembalgal altalu sekolalh konvensionall, halrus aldal peraln balgi pendidik daln 
direktur sekolalh yalng bertujualn untuk menalnalmkaln kuallitals pendidikaln paldal siswal (Sukmaldinaltal, 2020). 

Pendidikaln merupalkaln sualtu pekerjalaln untuk menggalralp diri sendiri dalri segallal sudut palndalng, balik yalng 
mencalkup inklusi pendidik malupun yalng tidalk menyertalkaln instruktur. Sudut-sudut yalng ditingkaltkaln melallui 
sekolalh dallalm pengertialn ini aldallalh balgialn dalri kalralkter. Siklus pendidikaln sendiri merupalkaln sualtu calral balgi setialp 
oralng untuk memalhalmi dirinyal daln reallitals sosiallnyal sertal memberikaln peneguhaln kepaldal setialp individu secalral 
mentall, tulus daln mendallalm. Sekolalh merupalkaln talhalpaln dallalm membentuk malnusial cerdals sedunial, balik secalral 
intelektuall, produktif, psikomotorik, daln sosiall (Falturralhmaln, 2021). 

Malnusial tidalk alkaln berkembalng dallalm segallal bidalng kehidupaln talnpal pendidikaln, daln pendidikaln 
merupalkaln kunci pertumbuhaln daln perkembalngaln malnusial. Menurut Kompri, pendidikaln aldallalh sualtu proses 
membalntu pesertal didik tumbuh menjaldi malnusial seutuhnyal sesuali dengaln tujualn yalng telalh ditetalpkaln oleh 
pendidik daln dilalkukaln dengaln sengaljal. Oleh kalrenal itu, pendidikaln halrus mendalpalt perhaltialn serius daln dikelolal. 

Pokok-pokok persekolalhaln tertualng dallalm Peralturaln Nomor 20 Talhun 2003 tentalng Sistem Persekolalhaln 
Negeri Palsall 1 alyalt (1) yalng berbunyi:  

Pesertal didik secalral alktif mengembalngkaln potensi dirinyal untuk memiliki kekualtaln spirituall kealgalmalaln, 
pengendallialn diri, kepribaldialn, kecerdalsaln, alkhlalk mulial, daln keteralmpilaln yalng dibutuhkaln dirinyal, malsyalralkalt, daln 
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negalral melallui pendidikaln, yalitu upalyal yalng disengaljal daln terencalnal untuk menciptalkaln sualsalnal belaljalr daln proses 
pembelaljalraln. 

Di SMA Wachid Hasyim Surabaya., keberhalsilaln dallalm mendidik siswal dallalm fiqih menjaldi talntalngaln. 
Rendalhnyal halsil belaljalr siswal dallalm maltal pelaljalraln ini, disertali dengaln rendalhnyal kemalmpualn berpikir kritis, 
memerlukaln pendekaltaln inovaltif falktor-falktor seperti ketidalkrelevalnaln malteri dengaln kehidupaln sehalri-halri siswal, 
kuralngnyal interalktivitals dallalm pembelaljalraln, daln terbaltalsnyal kemalmpualn guru dallalm membimbing siswal menjaldi 
kendallal serius (Slalmeto, 2020). 

Pendekaltaln dallalm Model Pembelaljalraln Snowballl Throwing muncul sebalgali allternaltif dallalm mengaltalsi 
permalsallalhaln dallalm pembelaljalraln fiqih di SMA Wachid Hasyim Surabaya. Model pembelaljalraln ini mengubalh 
palraldigmal pesertal didik dalri subjek yalng palsif menjaldi objek yalng alktif, menjaldi mitral, kontributor, daln sumber 
inspiralsi dallalm proses pembelaljalraln (Sal’diyalh, 2023). Pendekaltaln inovaltif ini merombalk pendekaltaln konvensionall 
menuju pembelaljalraln yalng modern daln demokraltis. Dallalm mempelaljalri pendidikaln Islalm, guru altalu guru 
dihalralpkaln dalpalt menjaldikaln pembelaljalraln Islalm lebih bermalknal, sehinggal siswal dalpalt memalhalmi daln 
mempralktikkaln malnfalalt-malnfalalt dalri pendidikaln Islalm dallalm kehidupalnnyal secalral alkuralt. Sallalh saltunyal aldallalh 
berkonsentralsi paldal algalmal Islalm, khususnyal fiqih. Kealdalaln yalng terjaldi di SMA Wachid Hasyim Surabaya salalt 
proses pembelaljalraln. 

Dallalm mempelaljalri pendidikaln Islalm, guru altalu guru dihalralpkaln dalpalt menjaldikaln pembelaljalraln Islalm 
lebih bermalknal, sehinggal siswal dalpalt memalhalmi daln mempralktikkaln malnfalalt-malnfalalt dalri pendidikaln Islalm dallalm 
kehidupalnnyal secalral alkuralt. Sallalh saltunyal aldallalh berkonsentralsi paldal algalmal Islalm, khususnyal fiqh. Fiqih 
merupalkaln maltal pelaljalraln yalng berisikaln Pesalntren Ketalt yalng memberikaln informalsi tentalng pelaljalraln algalmal 
Islalm sejaluh peralturaln almalliyalh secalral utuh bertujualn untuk mengetalhui peralturaln-peralturaln dallalm Islalm secalral 
tepalt daln alkuralt. Secalral umum, calkupaln fiqh salngalt luals, khususnyal membalhals persoallaln-persoallaln peralturaln daln 
pedomaln Islalm yalng berhubungaln dengaln kehidupaln malnusial. Diperlukaln sualtu metode yalng dalpalt menjalmin 
proses pembelaljalraln berjallaln sesuali dengaln tujualn pembelaljalraln yalng dimalksudkaln sertal dalpalt diterimal daln 
dilalksalnalkaln dengaln balik (Calhyono, 2023). Fiqih jugal penting balgi ilmu teralpaln mengingalt pelaljalraln Islalm yalng 
informalsinyal berkalli-kalli dilalksalnalkaln talnpal henti dallalm kehidupaln sehalri-halri. Secalral umum menjelalskaln dallalm 
Suralh All-Qalshalsh alyalt 77: 

 ُ ُ الدَّرالاخَِرَ وَلاَتئَسَ نَصِيْبَكَ مِنَ الدُنْياَ  وَاحَْسَناَ كَمَا احْسَنَ اللّه ُ لاَ يحُِبُّ وابْتغَِ فِيمَااثَاَكَ اللّه الَِيْكَ وَلاَتبَْغِ الْفَسَادَ فِي الْْءَرْضِ اِنه اللّه

 ْْ  الْمُفْسِدِيْنَ
“Daln calrilalh paldal alpal yalng telalh  dialnugeralhkaln  Alllalh kepaldalmu (kebalhalgialaln) negeri alkhiralt,  daln  jalngalnlalh  kalmu  

melupalkaln  balhalgialnmu  dalri  (kenikmaltaln)  dunialwi  daln  berbualt baliklalh  (kepaldal  oralng  lalin)  sebalgalimalnal  Alllalh  telalh 
berbualt  balik,  kepaldalmu,  daln  jalngalnlalh kalmu berbualt kerusalkaln di (mukal) bumi. Sesungguhnyal Alllalh tidalk menyukali oralng-
oralng yalng berbualt kerusalkaln” (Kemenalg, 2019). 

Dalpalt disimpulkaln balhwal pendidikaln merupalkaln upalyal yalng dilalkukaln oleh pendidik untuk menghalsilkaln 
pemimpin malsal depaln balngsal yalng unggul, beralkhlalk mulial, bertalkwal kepaldal Tuhaln Yalng Malhal Esal, sertal dalpalt 
memberi malnfalalt balgi algalmal, balngsal, daln talnalh alir. 

Menurut Sri Minalrti membedalkaln pendidikaln Islalm dengaln konsep pendidikaln lalinnyal yalng penelitialnnyal 
lebih fokus paldal pemberdalyalaln individu berdalsalrkaln Allquraln daln Haldist. Dengaln demikialn, pelaltihaln Islalmi bukaln 
halnyal tentalng alspek nomaltif dalri pelaljalraln Islalm, nalmun jugal tentalng peneralpalnnyal dallalm berbalgali malteri, 
orgalnisalsi, budalyal, menghalrgali daln mempengalruhi individu yalng terlibalt. 

Pengallalmaln yalng berkembalng tidalk lepals dalri medial, straltegi daln halsil pembelaljalraln. Dengaln medial, 
pendidik dalpalt melibaltkalnnyal untuk tujualn menyalmpalikaln malteri pembelaljalraln kepaldal pesertal didik. Sementalral itu, 
pengorgalnisalsialn balhaln aljalr daln straltegi penyalmpalialnnyal dikendallikaln oleh metode pembelaljalraln. Selalin itu, 
pengetalhualn, sikalp, daln kemalmpualn siswal terhaldalp malteri yalng dialjalrkaln dalpalt dinilali untuk mengukur halsil belaljalr 
setelalh proses pembelaljalraln. Guru halrus memperhaltikaln sallalh saltu alspek peneralpaln sualtu metode pembelaljalraln. 
Menemukaln balhwal kewallalhaln dengaln straltegi traldisionall alkaln menyebalbkaln siswal menjaldi kuralng terlibalt dallalm 
pembelaljalraln. Proses pembelaljalraln daln halsil belaljalr siswal alkaln salngalt dipengalruhi oleh persialpaln guru yalng malsih 
dallalm talhalp alwall. Dalmpalknyal aldallalh kuralngnyal ralsal salling menghormalti alntalral guru daln siswal, daln balnyalk siswal 
yalng palsif altalu tidalk alktif sepalnjalng pembelaljalraln. 

Peneralpaln sualtu model pembelaljalraln memiliki saltu komponen yalng perlu diperhaltikaln oleh guru. 
Pembelaljalraln yalng didominalsi oleh metode traldisionall alkaln mengalkibaltkaln siswal kuralng terlibalt dallalm 
pembelaljalraln. Persialpaln guru yalng belum maltalng alkaln membalwal dalmpalk besalr terhaldalp proses pembelaljalraln daln 
halsil belaljalr siswal. Dalmpalknyal balnyalk siswal yalng palsif altalu tidalk alktif dallalm setialp pembelaljalraln di kelals, daln tidalk 
terjaldi sualsalnal salling timball ballik terhaldalp guru daln siswal (Raltih, 2020). 

Untuk menjalmin pembelaljalraln mencalpali tujualn sebalik-baliknyal, diperlukaln meodel pembelaljalraln yalng 
dalpalt meningkaltkaln kealktifaln daln retensi informalsi siswal. Straltegi pembelaljalraln aldal balnyalk malcalmnyal, sallalh 
saltunyal aldallalh model pembelaljalraln Snowballl Throwing. Model pembelaljalraln Snowballl Throwing disebut jugal 
dengaln bolal sallju. Snowballl Throwing aldallalh teknik pembelaljalraln yalng berfungsi yalng menjaldikaln siswal sebalgali 
titik fokus pembelaljalraln. Tugals pengaljalr halnyallalh memberikaln pengalntalr mengenali maltal pelaljalraln yalng 
dikonsentralsikaln daln kemudialn mengontrol jallalnnyal pembelaljalraln. Menumbuhkaln kealktifaln daln dalyal ingalt siswal 
terhaldalp malteri pelaljalraln itu salngalt penting algalr sualtu pembelaljalraln dalpalt berjallaln dengaln sebalik mungkin sesuali 
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tujualn, sehinggal diperlukaln sebualh metode pembelaljalraln. Balnyalk malcalm metode pembelaljalraln, sallalh saltunyal yalitu 
Metode Snowballl Throwing. Metode pembelaljalraln Snowballl Throwing altalu bialsal disebut bolal sallju. Snowballl 
Throwing merupalkaln metode pembelaljalraln alktif yalng melibaltkaln siswal menjaldi pusalt pembelaljalraln. Peraln guru 
halnyal memberikaln alralhaln dialwall tentalng pokok balhalsaln yalng dipelaljalri kemudialn mengontrol jallalnnyal 
pembelaljalraln. 

 
METODE PENELITIAN  

Pendekaltaln penelitialn yalng digunalkaln oleh peneliti ini aldallalh pendekaltaln kualntitaltif, metode kualntitaltif 
dinalmalkaln metode traldisionall, kalrenal metode ini sudalh cukup lalmal digunalkaln sehinggal sudalh cukup lalmal 
mentraldisi sebalgali metode untuk penelitialn. Metode ini disebut sebalgali metode positivistik kalrenal berlalndalskaln 
paldal filsalfalt posotivisme. Metode ini sebalgali metode ilmialh/scientific kalrenal telalh memenuhi kalidalh-kalidalh ilmialh 
yalitu konkrit/empiris, obyektif, terstruktur, ralsionall, daln sistemaltis. Metode ini disebut metode motode kualntitaltif 
kalrenal daltal penelitialn berupal alngkal-alngkal daln alnallisis menggunalkaln staltistik (Halrtini, 2016). 

Jaldi, jenis penelitialn yalng digunalkaln oleh peneliti aldallalh kualntitaltif daln dallalm penelitialn ini pendekaltaln 
yalng digunalkaln aldallalh studi korelalsi di SMA Wachid Hasyim Surabaya..  Studi ini mempelaljalri hubungaln dual 
valrialbel altalu lebih, yalkni sejaluh malnal valrialsi dallalm saltu valrialbel berhubungaln dengaln valrialsi dallalm valrialbel lalin 
(Noor, 2011). 

Dallalm penelitialn kualntitaltif, alnallisis daltal merupalkaln kegialtaln setelalh daltal dalri seluruh responden altalu 
sumber daltal lalin terkumpul (Halrtini, 2016). Dallalm alnallisis daltal mencalkup balnyalk kegialtaln, yalkni mengelompokaln 
daltal berdalsalrkaln valrialbel dalri seluruh responden, menyaljikaln daltal, melalkukaln perhitungaln daltal untuk menjalwalb 
rumusaln malsallalh, daln melalkukaln perhitungaln untuk menguji hipotesis yalng telalh diujikaln. Dallalm Proposall ini 
talhalp-talhalp mengalnallisis daltal yalng penulis gunalkaln aldallalh sebalgali berikut: 
1. Teknik Alnallisis Prosentalse 

Teknik alnallisis prosentalse ini, peneliti gunalkaln untuk mengetalhui daltal tentalng Peneralpaln Model Pembelaljalraln 
Snowballl Throwing Di SMA Wachid Hasyim Surabaya., aldalpun rumus yalng digunalkaln sebalgali berikut: 

𝑃 = 𝐹 × 100% 

𝑁 
Keteralngaln: 
F: Frekuensi yalng sedalng dicalri presentalsenyal 
N = Number of Calses (jumlalh frekuensi/balnyalknyal individu) 
P = Alngkal Persentalse 
Setelalh halsil totall prosentalse diperoleh, lalngkalh selalnjutnyal peneliti menalfsirkaln halsil persentalse tersebut dengaln 
menetalpkaln halsil stalndalrt dengaln kallimalt yalng bersifalt kuallitaltif seperti: 

a. 76% - 100%               = Tergolong balik 
b. 56% - 75%                 = Tergolong cukup 
c. 49% - 55%                 = Tergolong kuralng balik 
d. Kuralng dalri 39%        = Tergolong salngalt kuralng 

 
2. Uji Regresi Linealr Sederhalnal 

Alnallisis daltal dallalm penelitialn ini menggunalkaln metode regresi linier sederhalnal. Menurut Halrtini (2016), uji 
regresi linier sederhalnal aldallalh pengujialn terhaldalp daltal yalng malnal terdiri dalri dual valrialbel, yalitu valrialbel independen 
daln saltu valrialbel dependen, dimalnal valrialbel tersebut bersifalt kalusall (berpengalruh). Persalmalaln dalri regresi linier 
sederhalnal aldallalh: 
  Y = al + b.X  
Keteralngaln :  
X =      Valrialbel dependen 
Y =      Valrialbel independen 
al  =       Konstalntal 
b =  Alngkal alralh koefisien regresi, yalng menunjukkaln alngkal peningkaltaln altalu penurunaln valrialbel dependen 
yalng didalsalrkaln paldal valrialbel independen. Bilal b (+) malkal nalik, daln b (-) malkal terjaldi penurunaln X = subjek paldal 
valrialbel independen yalng mempunyali nilali  
tertentu. 
3. Pengujialn Hipotesis 

a. Uji Palrsiall (Uji t) 
 Menurut Ghozalli dallalm uji t menunjukkaln seberalpal jaluh pengalruh alntalral valrialbel independen dengaln 
valrialbel dependen. (Alndrialni, 2020). Alpalbilal nilali proballitals signifikaln lebih kecil dalri 0,05 (5%) malkal sualtu 
valrialbel independen berpengalruh signifikaln terhaldalp valrialbel dependen. Aldalpun kriterialnyal yalitu : 
1) Jikal t hitung > t talble malkal Ho ditolalk daln Hal diterimal  
2) Jikal t hitung < t talble malkal Ho diterimal daln Ho ditolalk 

b. Uji Koefisien Determinalsi (𝑅2) 
 



75 

Menurut Ghozalli dallalm tujualn dalri uji aldallalh untuk mengetalhui seberalpal besalr pengalruh Peneralpaln model 

Pembelaljalraln Snowballl Throwing (X) Terhaldalp  Peningkaltaln berpikir krealtif (Y) (Alndrialni, 2020). Nilali 𝑅2 
menunjukkaln seberalpal besalr proporsi dalri totall valrialsi valrialbel tidalk bebals yalng dalpalt dijelalskaln oleh valrialbel 

penjelalsnyal. Semalkin tinggi nilali 𝑅2 malkal semalkin besalr proporsi dalri totall valrialsi valrialbel dependen yalng dalpalt 
dijelalskaln oleh valrialbel independen. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing (X1) terhadap Peningkatan Berpikir Kritis (Y) 

Berdasarkan pengujian hipotesis penelitan yang pertama menunjukkan bahwa variabel X1 memiliki 
pengaruh signifikan terhadap variabel Y karena angka signifikasinya sebesar 0,003 yang mana lebih kecil dari 0,050. 
Sehingga, hipotesis pertama yang berbunyi “Model Pembelajaran Snowball Throwing berpengaruh signifikan terhadap 
Peningkatan Berpikir Kritis Paldal Maltal Pelaljalraln Fiqih Kelas X Di SMA Wachid Hasyim Surabaya.” diterima. Dari 
persamaan regresi Y = 42,166 + 0,396 X1 dapat diketahui bahwa Model Pembelajaran Snowball Throwing memiliki 
pengaruh terhadap Peningkatan Berpikir Kritis. Selain itu hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai ß (beta) pada 
coefficients adalah 0,396 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen pada model persamaan di atas dapat 
menjelaskan pengaruh variabel Rasio Profitabilitas terhadap peningkatan berpikir kritis sebesar 39,6%.  
2. Pengaruh Kompetensi Guru (X2) terhadap Peningkatan Berpikir Kritis(Y) 

Berdasarkan pengujian hipotesis penelitan yang kedua menunjukkan bahwa variabel X2 berpengaruh 
signifikan terhadap variabel Y karena angka signifikansinya sebesar 0,001 yang mana lebih kecil dari 0,050. Sehingga 
hipotesis kedua yang berbunyi “Kompetensi Guru berpengaruh signifikan terhadap Peningkatan Berpikir Kritis pada 
mata pelajaran fiqih kelas X di SMA Wachid Hasyim Surabaya.” dapat diterima. Dari persamaan regresi Y = 42,166 
+ 0,641X2 dapat diketahui bahwa Kompetensi Guru berpengaruh terhadap Peningkatan Berpikir Kritis. Selain itu 
hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai ß (beta) pada coefficients adalah 0,641 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel independen pada model persamaan di atas dapat menjelaskan pengaruh variabel Kompetensi Guru terhadap 
Peningkatan Berpikir Kritis sebesar 64,1%. 
3. Pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing (X1) dan Kompetensi Guru (X2) secara simultan 

terhadap Peningkatan Berpikir Kritis (Y) 
Berdasarkan pengujian hipotesis penelitan yang keempat secara simultan menunjukan bahwa hasil Fhitung 

sebesar 4,078 sedangkan Ftabel adalah 3,089 karena Fhitung 4,078 > Ftabel 3,089 dengan tingkat signifikansinya adalah 
0,003 yang mana lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Model Pembelajaran Snowball Throwing 
dan Kompetensi Guru secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Peningkatan Berpikir Kritis pada mata 
pelajaran fiqih kelas X di SMA Wachid Hasyim Surabaya.. Dari persamaan regresi Y= 42,166 + 0,396 + 0,641 dapat 
diketahui bahwa kedua variabel independen berpengaruh positif terhadap variabel dependen. Adapun hasil  
penelitian menunjukkan bahwa nilai R-square adalah 0,341, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen 
pada model persamaan diatas dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 34,1%. Hal ini berarti pengaruh secara 
simultan antara variabel Model Pembelajaran Snowball Throwing (X1) dan Kompetensi Guru (X2) terhadap 
Peningkatan Berpikir Kritis (Y) sebesar 34,1%. Adapun 65,9% dimungkinkan adalah faktor-faktor lain diluar variabel 
penelitian yang menjadi fokus obyek penelitian. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel Model Pembelajaran Snowball Throwing (X1) dan Kompetensi 
Guru (X2) secara berpengaruh signifikan terhadap Peningkatan Berpikir Kritis (Y). Maka jika dalam pembelajaran 
dengan menggunakan Model Pembelajaran Snowball Throwing dan Kompetensi Guru dapat dilakukan dengan baik 
jika di SMA Wachid Hasyim Surabaya mencapai prestasi yang baik, maka sekolah tersebut akan banyak diminati oleh 
para calon siswa dan orang tua siswa. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Salah satu permasalahan yang sering terjadi dalam proses belajar adalah adanya perasaan ragu pada diri siswa 

untuk menyampaikan permasalahan yang dialaminya dalam memahami materi pelajaran. Guru sering mengalami 
kesulitan dalam menangani masalah ini, tapi melalui penerapan model pembelajaran Snowball Throwing ini. 

2. Seorang yang dikatakan profesional guru adalah orang yang dipandang ahli dalam bidangnya, di mana yang 
bersangkutan bisa membuat keputusan dengan independen dan adil. Jika seorang menjadi profesional, haruslah 
membuat suatu suatu langkah penawaran kolektif dengan membangun proses yang baru, institusi yang baru, 
prosedur yang baru, yang menggiring pada suatu pemahaman pada apa sesungguhnya yang diinginkan pendidik: 
status, dignitas, dan kompensasi yang logis dari suatu pekerjaan. Yang dimaksud dengan terdidik dan terlatih 
bukan hanya memperoleh pendidikan formal 

3. Berpikir kritis aldallalh sualtu proses di malnal semual pengetalhualn daln keteralmpilaln dikeralhkaln untuk 
memecalhkaln malsallalh yalng muncul, membualt keputusaln, mengalnallisis semual hipotesis yalng muncul, daln 
melalkukaln penyelidikaln altalu penelitialn berdalsalrkaln daltal daln informalsi yalng diperoleh untuk menghalsilkaln 
informalsi altalu kesimpulaln yalng diinginkaln 
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